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ABSTRAK  

Judul Skripsi “Analisis Makna Simbolik Tari Belo Baja Pada Masyarakat Desa 

Ratulodong Kecamatan Tanjung Bunga Flores Timur” Oleh Katharina Ernawati 

Koten (17121041), dengan Pembimbing I Katharina Kojaing, S.Pd., M.Sn dan 

Pembimbing II Kadek Paramitha Hariswari, S.Pd., M.Pd. 

Tari Belo Baja merupakan tarian tradisional yang berasal dari Desa Ratulodong 

Kabupaten Flores Timur. Tidak banyak masyarakat yang mengetahui tentang tarian ini 

dan belum pernah dilakukan penelitian secara mendalam, sehingga ini penting 

dilakukan sebagai bentuk pelestarian budaya Flores Timur. Rumusan masalah 

penelitian ini adalah: 1) Bagaimana bentuk penyajian Tari Belo Baja, dan  2) Apa 

makna simbolik pada busana dan tata rias pada Tari Belo Baja. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mendeskripsikan bentuk penyajian dan menganalisis makna simbolik 

pada busana dan tata rias pada Tari Belo Baja. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode etnografi, serta pengumpulan data melalui observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa, (1) bentuk 

penyajian Tari Belo Baja dibagi dalam 3 tahapan, yaitu tahap pembuka, inti dan 

penutup. Tahap pembuka, dimulai dengan  pembacaan sinopsis oleh MC diiringi musik 

seruling dan penari bersiap diluar arena pertunjukan. Tahap inti terbagi menjadi 3 

bagian, yaitu 1) 4 orang penari pria dari kedua kelompok maju secara bergantian 

dengan melakukan gerakan memanah dan menombak. 2) Adegan pertempuran antara 

dua kelompok penari pria yang melakukan gerakan memanah dan menombak, juga 

penari wanita yang bergerak secara anggun. 3) Masuk pada puncak tarian yang 

menggambarkan proses perdamaian yang dipimpin oleh dua tokoh adat, penari pria 

duduk bersila dan penari wanita berdiri sambil melakukan ragam gerakan yang 

menandakan terjadinya proses adat. Tahap penutup, seluruh penari membentuk formasi 

setengah lingkaran sambil bergandengan tangan sebagai simbol persatuan, diiringi 

musik dan nyanyian O Dua Le, kemudian para penari mundur perlahan meninggalkan 

panggung pertunjukan. (2) Makna simbolik dalam tarian ini dapat dilihat dari segi 

busana dan tata rias penari. 1) Busana nowing (sarung pria) dan kewatek (sarung 

wanita) bermakna persatuan dan kehormatan, kedewak (ikat pinggang) bermakna 

hubungan antara alam dan leluhur, baju senuji bermakna kekeluargaan, selendang 

bermakna persatuan, kain kuning dan merah bermakna kebijaksanaan dan keberanian, 

nile (kalung) bermakna kekayaan alam, belao (anting) dan kala bala (gelang gading) 

bermakna kehormatan wanita, Kiri Manuk Tolo’ Bura (sisir bulu ayam) bermakna 

penyucian diri. 2) Tata rias penari berupa simbol belah ketupat bermakna kesuburan 

dan kemakmuran. 

Kata Kunci : Tari Belo Baja, Bentuk penyajian, Makna simbolik, Desa 

Ratulodong 
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ABSTRACT 

Thesis Title "Analysis of Symbolic Meaning in Belo Baja Dance Among the 

Community of Ratulodong Village, Tanjung Bunga District, East Flores" by 

Katharina Ernawati Koten (17121041), with Supervisor I Katharina Kojaing, S.Pd., 

M.Sn and Supervisor II Kadek Paramitha Hariswari, S.Pd., M.Pd. 

Belo Baja dance is a traditional dance originating from Ratulodong Village, East 

Flores Regency. Not many people know about this dance and no in-depth research has 

ever been conducted on it, making this study important as a form of cultural 

preservation for East Flores. The research problems are: 1) What is the presentation 

form of Belo Baja dance, and 2) What is the symbolic meaning of the costumes and 

makeup in Belo Baja dance. The objectives of this research are to describe the 

presentation form and analyze the symbolic meaning of the costumes and makeup in 

Belo Baja dance. This research uses a qualitative approach with ethnographic 

methods, and data collection through observation, interviews, and documentation. The 

research results show that: (1) the presentation form of Belo Baja dance is divided into 

3 stages: opening, core, and closing stages. The opening stage begins with the MC 

reading a synopsis accompanied by flute music while the dancers prepare outside the 

performance arena. The core stage is divided into 3 parts: 1) 4 male dancers from both 

groups advance alternately performing archery and spearing movements. 2) Battle 

scene between two groups of male dancers performing archery and spearing 

movements, along with female dancers moving gracefully. 3) The climax of the dance 

depicting the peace process led by two traditional leaders, with male dancers sitting 

cross-legged and female dancers standing while performing various movements 

signifying the customary process. The closing stage features all dancers forming a 

semicircle formation while holding hands as a symbol of unity, accompanied by music 

and the song O Dua Le, then the dancers slowly retreat from the performance stage. 

(2) The symbolic meaning in this dance can be seen from the dancers' costumes and 

makeup aspects. 1) The nowing costume (men's sarong) and kewatek (women's sarong) 

symbolize unity and honor, kedewak (belt) symbolizes the relationship between nature 

and ancestors, senuji shirt symbolizes kinship, shawl symbolizes unity, yellow and red 

cloth symbolize wisdom and courage, nile (necklace) symbolizes natural wealth, belao 

(earrings) and kala bala (ivory bracelets) symbolize women's honor, Kiri Manuk Tolo’ 

Bura (feather comb) symbolizes self-purification. 2) The dancers' makeup featuring 

diamond symbols represents fertility and prosperity. 

Keywords: Belo Baja Dance, Presentation form, Symbolic meaning, Ratulodong 

Village. 
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